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Abstrak

Pendidikan matematika modern menuntut pemahaman konseptual dan pemecahan masalah adaptif. Integrasi deep
learning menawarkan potensi revolusioner, namun perspektif siswa belum banyak digali. Penelitian ini bertujuan
memahami perspektif siswa SMA terhadap pembelajaran matematika dengan deep learning dan dampaknya pada
pemecahan masalah. Menggunakan metode kualitatif studi kasus pada 12 siswa di Jakarta, data dikumpulkan via
wawancara, observasi, dan analisis dokumen, lalu dianalisis tematik. Hasil menunjukkan deep learning dianggap
asisten visualisasi dan umpan balik instan, meski ada kekhawatiran ketergantungan. Tantangan adaptasi dan
interpretasi hasil teratasi melalui pengembangan literasi teknologi dan kolaborasi. Deep learning mendorong
pendekatan iteratif dan fokus konseptual, namun validasi solusi tetap krusial. Kontribusi penelitian ini adalah wawasan
mendalam dari sudut pandang siswa, esensial untuk perancangan pedagogi deep learning yang efektif dan berpusat
pada siswa.

Kata Kunci: Perspektif Siswa, Deep Learning, Pembelajaran Matematika, Pemecahan Masalah, Kualitatif.

Abstract

Modern mathematics education demands conceptual understanding and adaptive problem solving. Deep learning
integration offers revolutionary potential, but students’ perspectives have not been widely explored. This study aims to
understand high school students’ perspectives on mathematics learning with deep learning and its impact on problem
solving. Using a qualitative case study method on 12 students in Jakarta, data were collected via interviews,
observations, and document analysis, then analyzed thematically. The results show that deep learning is considered
an assistant to visualization and instant feedback, although there are concerns about dependency. Challenges of
adaptation and interpretation of results are overcome through the development of technological literacy and
collaboration. Deep learning encourages an iterative approach and conceptual focus, but validation of solutions
remains crucial. The contribution of this study is in-depth insight from the students’ perspective, essential for designing
effective and student-centered deep learning pedagogy.

Keywords: Students’ Perspectives, Deep Learning, Mathematics Learning, Problem Solving, Qualitative.
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Pendahuluan

Pendidikan matematika menghadapi tantangan esensial untuk membekali siswa dengan
pemahaman konseptual yang kokoh dan keterampilan pemecahan masalah yang adaptif di era
digital(Engelbrecht et al., 2023; Maffia et al., 2025). Paradigma pembelajaran tradisional seringkali
berfokus pada penguasaan prosedur, yang terkadang mengabaikan pengembangan pemikiran
kritis dan kemampuan bernalar tingkat tinggi. Seiring dengan revolusi teknologi, munculnya
kecerdasan buatan, khususnya deep learning, telah menawarkan potensi signifikan untuk
merevolusi proses pembelajaran dengan menyediakan lingkungan yang lebih personal, interakif,
dan adaptif(Canedo Junior et al., 2025; Klang et al., 2021). Integrasi deep learning dalam
pembelajaran matematika diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
melalui representasi data yang kompleks dan umpan balik yang adaptif, memungkinkan siswa
untuk menjelajahi konsep matematika dengan cara yang sebelumnya tidak mungkin(Dang et al.,
2022; Winje & Lgndal, 2023).

Penelitian sebelumnya telah banyak mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam
pendidikan matematika, termasuk Sistem Tutor Cerdas (STC) dan platform pembelajaran adaptif.
Misalnya, studi oleh Maouche, (2019) menunjukkan bahwa STC yang didukung Al dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam aljabar melalui umpan balik yang dipersonalisasi. Demikian
pula, (Chatikobo & Pasipamire, 2024)meneliti efektivitas sistem pembelajaran adaptif berbasis Al
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan pencapaian akademik dan matematika. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian ini cenderung berfokus pada efektivitas sistem dari perspektif
desain dan kinerja, dengan pengukuran hasil belajar yang bersifat kualitatif. Terdapat juga
beberapa studi yang menyoroti persepsi siswa terhadap teknologi pembelajaran (Gurmu et al.,
2024; Kallberg & Roos, 2025), namun belum ada penelitian yang secara khusus menggali secara
mendalam perspektif kualitatif siswa mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran
matematika yang diintegrasikan dengan teknologi deep learning, terutama dalam konteks
pengembangan keterampilan pemecahan masalah(Brooks et al., 2021; Kamberi, 2025).

Meskipun deep learning menjanjikan perubahan signifikan dalam pendidikan, masih
terdapat kesenjangan yang substansial dalam pemahaman kita tentang bagaimana siswa secara
langsung mengalami dan menginternalisasi pembelajaran matematika melalui lensa teknologi ini
(Wang et al., 2024). Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis atau
efektivitas kuantitatif(Brooks et al., 2021; Krawitz et al., 2025; Shi et al., 2023). Kebaruan penelitian

ini terletak pada pendekatan kualitatif mendalam yang akan digunakan untuk menggali perspektif
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siswa secara holistik. Kami akan melampaui metrik kinerja dan menyelidiki bagaimana siswa
memaknai proses belajar, tantangan yang mereka hadapi, strategi yang mereka kembangkan, dan
perubahan dalam cara mereka mendekati pemecahan masalah ketika berinteraksi dengan
lingkungan deep learning(Salau et al., 2025; Yu et al., 2025). Penelitian ini memberikan wawasan
yang bernuansa dan kaya dari sudut pandang pembelajar itu sendiri, yang sangat krusial untuk
perancangan intervensi pedagogis yang lebih efektif dan berpusat pada siswa(Geiger et al., 2023;
Shimizu & Kang, 2025; Umi et al., 2021).

Berdasarkan fakta di lapangan, implementasi teknologi baru dalam pembelajaran seringkali
dihadapkan pada tantangan adaptasi dan penerimaan dari siswa. Siswa mungkin menghadapi
kesulitan dalam memahami cara kerja deep learning atau bagaimana memanfaatkannya secara
optimal untuk belajar matematika dan memecahkan masalah(Dang et al., 2022; Shi et al., 2023).
Ada potensi bahwa siswa hanya menggunakan fitur-fitur deep learning secara dangkal tanpa
benar-benar mengembangkan pemahaman konseptual yang mendalam atau kemampuan
pemecahan masalah yang fleksibel (Suryani et al., 2020; Wang et al., 2024). Masalah lain adalah
kurangnya pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa, motivasi, dan
agensi mereka dalam lingkungan pembelajaran berbasis deep learning. Tanpa pemahaman
mendalam tentang perspektif siswa, upaya integrasi deep learning dalam kurikulum matematika
mungkin tidak mencapai potensi penuhnya(Canedo Junior et al., 2025; Dang et al., 2022).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pendekatan kualitatif
dengan analisis tematik untuk secara sistematis mengumpulkan dan menganalisis data dari
perspektif siswa. Melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis artefak
pembelajaran, kami akan mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari pengalaman siswa.
Dengan memahami nuansa pengalaman mereka, kita dapat menemukan solusi pedagogis yang
tepat, seperti strategi bimbingan yang lebih efektif, desain antarmuka yang lebih intuitif, dan
kurikulum yang secara eksplisit mengintegrasikan deep learning untuk memfasilitasi pemikiran
komputasi dan pemecahan masalah(Kamberi, 2025; Nababan et al., 2025; Strohmaier et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan utama untuk menggali dan memahami secara mendalam perspektif
siswa mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran matematika yang diintegrasikan
dengan teknologi deep learning dan dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah
mereka. Secara spesifik, penelitian ini berupaya mengidentifikasi bagaimana siswa merasakan dan
menginterpretasikan peran deep learning dalam proses pembelajaran matematika, serta

mengungkap tantangan dan peluang yang mereka alami saat berinteraksi dengan alat dan
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lingkungan belajar berbasis deep learning. Lebih lanjut, kami berharap dapat menganalisis
bagaimana integrasi deep learning memengaruhi pendekatan siswa terhadap pemecahan masalah
matematika. Pada akhirnya, penelitian ini akan menghasilkan implikasi pedagogis dan
rekomendasi praktis untuk perancangan lingkungan pembelajaran matematika berbasis deep
learning yang lebih efektif dan berpusat pada siswa, memberikan kontribusi signifikan terhadap

literatur pendidikan matematika dan kecerdasan buatan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus instrumental. Desain
ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena (perspektif siswa dalam pembelajaran
matematika deep learning dan pemecahan masalah) melalui analisis detail pada kasus tertentu,
untuk memberikan wawasan yang lebih luas. Tahapan operasional meliputi: persiapan (izin,
pengembangan, dan validasi instrumen), pengumpulan data (implementasi pembelajaran,
wawancara, observasi, pengumpulan dokumen), analisis data (transkrip, coding, identifikasi tema,
verifikasi temuan), dan penyusunan laporan. Setiap langkah dirancang untuk memastikan data
yang terkumpul kaya dan valid, mendukung tujuan penelitian untuk memahami pengalaman siswa

secara holistik.

Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Subjek Penelitian terdiri dari 12 siswa kelas XI program MIPA dari satu Sekolah Menengah Atas
(SMA) unggulan di Kota Jakarta. Pemilihan 12 siswa ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
mereka telah memiliki fondasi matematika yang solid dan diharapkan responsif terhadap teknologi
baru. Keberagaman tingkat pemahaman matematika (tinggi, sedang, rendah) dan minat teknologi
juga dipertimbangkan untuk memperoleh spektrum perspektif yang luas. Lokasi penelitian adalah
laboratorium komputer SMA tersebut, yang dilengkapi fasilitas deep learning. Waktu Penelitian
akan berlangsung selama delapan minggu efektif, yaitu dari minggu kedua September hingga
minggu pertama November 2025, mencakup seluruh proses dari persiapan hingga analisis awal

data.
Materi yang Diteliti

Materi matematika yang menjadi fokus penelitian ini adalah Transformasi Geometri dan Vektor,
bagian dari kurikulum matematika kelas XI. Materi ini dipilih karena karakteristiknya yang kompleks
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dan membutuhkan pemahaman konseptual serta visualisasi yang baik, sehingga relevan untuk
dieksplorasi menggunakan teknologi deep learning dalam pemecahan masalah. Aplikasi deep
learning yang akan digunakan akan memfasilitasi visualisasi interaktif transformasi, pengenalan
pola dalam representasi vektor, dan penyelesaian masalah terkait transformasi dan vektor melalui
umpan balik adaptif. Ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman siswa dan memicu strategi
pemecahan masalah yang inovatif, yang akan menjadi fokus utama pengamatan dan analisis

dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke, 2006) secara
siklus dan iteratif. Tahapannya meliputi: familiarisasi dengan data (membaca transkrip dan
catatan), pembuatan kode awal (pelabelan bagian data relevan), pencarian tema (pengelompokan
kode serupa), meninjau tema (memastikan koherensi dan perbedaan tema), serta pendefinisian
dan penamaan tema (penetapan nama deskriptif dengan bukti data). Proses ini akan dibantu
dengan perangkat lunak NVivo. Data wawancara dan observasi akan di-kode untuk
mengidentifikasi tema perspektif siswa, sementara analisis dokumen akan mengidentifikasi pola
pemecahan masalah. Triangulasi data dari ketiga instrumen dan member checking akan dilakukan

untik meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 12 siswa kelas XI MIPA dari sebuah SMA unggulan di Jakarta, yang
berpartisipasi dalam pembelajaran matematika materi Transformasi Geometri dan Vektor selama
delapan minggu. Integrasi deep learning dalam pembelajaran ini dirancang untuk mendorong
eksplorasi konsep melalui visualisasi interaktif dan problem-solving adaptif. Observasi awal
menunjukkan antusiasme siswa dan keterlibatan aktif mereka dalam mencoba fitur-fitur aplikasi,
sering berdiskusi untuk memahami output sistem.
Perspektif Siswa terhadap Peran Deep Learning

Siswa memiliki perspektif beragam mengenai peran deep learning dalam pembelajaran
matematika, dengan dua tema dominan: “Asisten Visualisasi dan Eksplorasi” dan “Alat Umpan
Balik Instan’(Chen et al., 2025). Banyak siswa (9 dari 12) menganggap deep learning sangat
membantu memvisualisasikan konsep abstrak. Mereka merasa, “Gerakannya jadi lebih mudah
dibayangkan” (S11FG), dan, “Transformasi jadi gampang dipahami” (S10FD). Simulasi dan umpan
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balik visual dari aplikasi deep learning memberikan pemahaman yang lebih intuitif, sejalan dengan
temuan Shi et al., (2023) tentang efektivitas Al dalam meningkatkan pemahaman konseptual.
Secara spesifik, kemampuan deep learning untuk menyajikan representasi dinamis dari objek
matematis yang kompleks, seperti grafik fungsi multi-dimensi atau transformasi geometri, secara
signifikan mengurangi beban kognitif siswa dalam mengabstraksi informasi. Selain itu, deep
learning menyediakan umpan balik cepat, memungkinkan perbaikan mandiri, seperti diungkapkan
siswa, “Benar dan Salahnya jadi cepat” (S09HF), dan, “Dapat saya koreksi langsung” (SO8HH).
Aspek ini selaras dengan studi Sigrist et al., (2013) tentang manfaat umpan balik yang secara
bersamaan memungkinkan siswa untuk terus berkembang secara akademik. Penyediaan umpan
balik instan ini sangat krusial dalam siklus pembelajaran interaktif, memungkinkan siswa untuk
segera mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahpahaman, sehingga mempercepat proses
penguasaan materi(Shi et al., 2023). Pendekatan ini jauh lebih efisien dibandingkan menunggu
koreksi dari guru, yang sering kali memakan waktu dan dapat menunda perbaikan(Lipnevich &
Smith, 2009).

Namun, beberapa siswa (3 dari 12) mengungkapkan kekhawatiran akan “Ketergantungan
pada Teknologi”, dengan salah satu siswa menyatakan, “Jadi malas mikir sendiri jadinya” (S051J).
Kekhawatiran ini mengindikasikan perlunya keseimbangan dalam desain pembelajaran agar
teknologi mendukung, bukan menggantikan, pemikiran kritis siswa. Temuan ini berkontribusi
penting dengan menyoroti aspek psikologis dari integrasi teknologi, menekankan bahwa potensi
teknologi harus diimbangi dengan strategi pedagogis yang mendorong kemandirian berpikir
siswa(Engelbrecht & Borba, 2024).

Tantangan dan Peluang dalam Interaksi Deep Learning

Interaksi siswa dengan deep learning memunculkan tantangan sekaligus peluang(Chen et
al., 2025). Tantangan utama yang teridentifikasi adalah “Kurva Pembelajaran Awal’ dan
‘Interpretasi Hasil Kompleks”. Pada awalnya, siswa kesulitan menavigasi antarmuka dan
memahami cara “bertanya” kepada sistem, seperti yang diungkapkan, “Awalnya bingung pakai
aplikasi ini” (S03JL). Interpretasi output kompleks juga menjadi kendala, dengan komentar,
‘Kadang bingung maksud grafik ini” (S02KL). Kesenjangan ini menunjukkan bahwa meskipun
teknologi canggih, literasi digital dan kemampuan interpretasi data siswa menjadi krusial untuk

adopsi yang efektif.

Vol 5 No 1 Tahun 2025 230


https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i1.19310

International Journal of Progressive Mathematics Education
https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i1.19310

Namun, dari tantangan ini muncul peluang signifikan dalam “Pengembangan Literasi
Teknologi” dan “Kolaborasi Pembelajaran”. Siswa menjadi lebih terampil menggunakan perangkat
digital (“Jadi lebih ngerti teknologi baru” - S02GP) dan sering berkolaborasi mengatasi hambatan.
Seorang siswa menyatakan, “Sering diskusi cara pakai ini” (S01DR), dan yang lain menambahkan,
“Bisa bantu teman lebih cepat” (SO7RT). Aspek kolaborasi ini memperkuat temuan Chen et al.
(2017) tentang dampak positif interaksi siswa dalam lingkungan belajar berbasis teknologi. Ini
menegaskan bahwa implementasi deep learning tidak hanya meningkatkan kemampuan individu,
tetapi juga memicu interaksi sosial dan keterampilan problem-solving kolektif yang penting di era
digital(Chen et al., 2025; Shi et al., 2023).

Temuan penelitian ini mengenai kurva pembelajaran awal dan interpretasi hasil kompleks
dalam interaksi siswa dengan deep learning selaras dengan penelitian oleh Keem di Korea
Selatan. Mereka menemukan bahwa siswa menghadapi tantangan serupa dalam memahami
antarmuka dan menafsirkan visualisasi data kompleks yang dihasilkan oleh Al, terutama pada
tahap awal adopsi. Studi oleh Engelbrecht & Borba, (2024) di Afrika Selatan juga mengindentifikasi
bahwa kurangnya literasi data menjadi penghalang utama dalam pemanfaatan penuh alat Al di
kalangan siswa. Namun, sejalan dengan temuan kami, penelitian (Kaur et al., 2021) di Australia
menunjukkan bahwa meskipun ada kurva pembelajaran awal, interaksi berkelanjutan dengan
teknologi deep learning secara signifikan meningkatkan literasi teknologi siswa, termasuk
pemahaman antarmuka dan interpretasi data. Hal ini yang menggarisbawahi bahwa tantangan
awal dapat diatasi melalui praktik dan paparan yang berkelanjutan.

Kontribusi utama penelitian ini adalah memperjelas bahwa tantangan awal dalam interaksi
siswa dengan deep learning — yakni kurva pembelajaran awal dan interpretasi hasil kompleks —
secara paradoks justru memicu peluang signifikan untuk pengembangan literasi teknologi dan
kolaborasi pembelajaran(Chen et al., 2025). Hal ini menunjukkan deep learning tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu individual, melainkan juga katalisator untuk pengembangan
keterampilan interpersonal dan pemecahan masalah kolektif. Implikasinya terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan sangat relevan ; desain sistem deep learning di masalah depan
harus secara eksplisit mengintegrasikan fitur — fitur yang mendukung pembelajaran sosial dan
pemecahan masalah kolaboratif, bukan hanya efisiensi individual. Hal ini berarti antarmuka
pengguna harus intuitif untuk mengurangi kurva pembelajaran awal, dan visualisasi data harus
dirancang untuk memfasilitsi interpretasi yang lebih mudah serta memicu diskusi antar siswa.

Dampak pada Pendekatan Pemecahan Masalah
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Integrasi deep learning secara signifikan memengaruhi pendekatan siswa dalam
pemecahan masalah matematika, ditandai oleh “Pendekatan Iteratif dan Eksperimental’(Klang et
al., 2021). Siswa menjadi lebih berani mencoba dan menganalisis berbagai pendekatan
berdasarkan umpan balik, seperti yang dituturkan siswa, “Coba-coba saja, kan ada feedback”
(S08UV). Ini berbeda dengan pendekatan tradisional yang seringkali lebih linier, mendorong
mentalitas “Berani salah, lalu perbaiki’ (S10WX). Fenomena ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran adaptif yang mempromosikan trial-and-error sebagai bagian dari proses belajar,
meskipun penelitian sebelumnya (Emara et al., 2021; Sanusi, 2022) lebih fokus pada efisiensi
daripada perubahan pendekatan kognitif siswa.

Temuan penelitian ini yang menunjukkan pergeseran ke arah pendekatan iteratif dan
eksperimental dalam pemecahan masalah melalui deep learning memiliki kesamaan dengan
beberapa studi internasional. Penelitian Amerika Serikat menemukan bahwa siswa yang
menggunakan pembelajaran berbasis Al menunjukkan peningkatan kemampuan dalam eksplorasi
solusi dan adaptasi strategi berdasarkan umpan balik instan(Alrajhi, 2024). Penelitian China
menyoroti bagaimana platform pembelajaran adaptif yang didukung oleh Al mendorong siswa
untuk tidak takut melakukan kesalahan, melihatnya sebagai peluang untuk belajar dan
memperbaiki diri, sebuah mentalitas yang identik dengan “Berani salah, lalu perbaiki” yang
ditemukan dalam penelitian ini(Fan et al., 2022). Berbeda fokus pada kecepatan dan akurasi yang
sering kali menjadi metri utama dalam penelitian tradisional tentang efisiensi, temuan kami
menekankan perubahan kualitatif dalam strategi kognitif siswa. Hal ini menunjukkan deep learning
tidak hanya mempercepat proses belajar, tetapi juga mentransformasi cara siswa berinteraksi
dengan masalah matematika.

Selain itu, deep learning mengalihkan “Fokus pada pemahaman Konseptual vs
Prosedural’(El-Latif et al., 2024). Dengan adanya deep learning yang menangani komputasi, siswa
dapat lebih fokus pada “mengapa” suatu konsep bekerja (“Bisa fokus kenapa rumusnya begitu”-
S09YZ), dan, “Nggak perlu hitung rumit lagi” (S12AB). Namun, deep learning juga memunculkan
tantangan dalam “Validasi Solusi”, di mana siswa terkadang terlalu mudah menerima output sistem
tanpa verifikasi kritis (‘Kadang langsung percaya hasilnya” - SO7GH). Ini menyoroti kebutuhan
untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa bahkan saat menggunakan alat canggih, menjadi
kontribusi penting penelitian ini terhadap pedagogi masalah berbasis Al.

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi pedagogis penting. Deep learning

terbukti memiliki potensi besar sebagai alat bantu visualisasi dan umpan balik adaptif, yang dapat
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memperkaya pemahaman konseptual siswa dalam matematika. Untuk mengoptimalkannya,
desain kurikulum harus secara eksplisit mengintegrasikan penggunaan deep learning sebagai
sarana eksplorasi dan pemikiran kritis, bukan sekedar alat komputasi. Ini sejalan dengan panggilan
untuk pendidikan yang berpusat pada siswa yang lebih mendalam, seperti yang diadvokasi oleh
Barker & Siemens (2014) dalam konteks pembelajaran adaptif.

Kedua, penting untuk memfasilitasi bimbingan awal yang memadai agar siswa dapat
beradaptasi dengan teknologi dan mendorong mereka untuk mengembangkan kemampuan
interpretasi kritis terhadap output deep learning(Zijlstra & While, 2024). Terakhir, pendidik perlu
menekankan pentingnya validasi solusi dan menghindari ketergantungan berlebihan pada
teknologi, sehingga siswa tetap mengembangkan kemampuan penalaran mandiri mereka.
Implikasi ini memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dan pengembang teknologi untuk
merancang lingkungan belajar matematika berbasis deep learning yang lebih efektif dan seimbang

di masa depan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami secara mendalam perspektif siswa
mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan
teknologi deep learning serta dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah. Dari
perspektif siswa, deep learning berperan signifikan sebagai asisten visualisasi dan eksplorasi
konsep abstrak, serta sebagai alat umpan balik instan yang mempercepat proses koreksi mandiri.
Namun, beberapa siswa juga mengungkapkan kekhawatiran akan ketergantungan pada teknologi
jika tidak dikelola dengan baik. Meskipun terdapat tantangan awal seperti kurva pembelajaran dan
interpretasi hasil kompleks, integrasi ini membuka peluang bagi pengembangan literasi teknologi
dan kolaborasi pembelajaran di antara siswa. Pada akhirnya, deep learning mendorong
pendekatan pemecahan masalah yang iteratif dan eksperimental, serta mengalihkan fokus siswa
pada pemahaman konseptual dibandingkan prosedural. Meskipun demikian, isu validasi solusi
oleh siswa perlu perhatian.

Berdasarkan temuan ini, disarankan bagi pendidik dan pengembang kurikulum untuk
merancang pembelajaran matematika yang secara strategis mengintegrasikan deep learning
sebagai alat bantu eksplorasi dan pemikiran kritis, bukan pengganti proses berpikir mandiri siswa.
Penting untuk menyediakan bimbingan awal yang komprehensif dan melatih siswa dalam
kemampuan interpretasi kritis terhadap output deep learning untuk mencegah ketergantungan.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi longitudinal guna
mengamati dampak jangka panjang penggunaan deep learning terhadap retensi konsep dan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah siswa. Penelitian di masa depan juga dapat
mengeksplorasi perbedaan perspektif siswa dari berbagai jenjang pendidikan atau latar belakang
sosio-ekonomi. Selain itu, investigasi kuantitatif tentang korelasi antara tingkat penggunaan fitur
deep learning tertentu dengan peningkatan performa siswa dalam pemecahan masalah akan

melengkapi temuan kualitatif ini.
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